
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

SURAT PELAKSANA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

PERTANYAAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pertanyaan Wawancara Hakim di Pengadilan Negeri Singaraja 

Pertanyaaan : 

1. Apa saja visi serta misi dari Pengadilan Singaraja ini Pak? 

2. Dalam kasus tindak pidana pembunuhan disertai penganiayaan, bagaimana 

konsep concursus realis dapat diterapkan dalam hukum pidana? 

3. Apa faktor-faktor yang harus dipertimbangkan Hakim dalam menerapkan 

konsep concursus realis pada kasus tindak pidana pembunuhan disertai 

penganiayaan tersebut? 

4. Apa yang menjadi faktor utama dalam penerapan cocursus relis di 

pengadilan? 

5. Apakah faktor-faktor penerapan concursus realis tersebut sudah sesuai 

dengan UU yang berlaku? 

6. Apakah dengan adanya faktor-faktor tersebut maka concurus realis sudah 

pasti diterapkan? Jika belum pasti mengapa? Jika pasti mengapa? 

7. Bagaimana cara menentukan pidana yang diberikan pada pelaku 

perbarengan tindak pidana pasal 65 KUHP? 

8. Apa saja unsur-unsur yang harus terpenuhi agar suatu perbuatan dapat 

dikategorikan sebagai perbarengan tindak pidana pasal 65 KUHP? 

9. Dalam penanganan kasus tindak pidanaperbarengan dengan concursus reais, 

apa implikasi dari penggunaan konsep concursus realis terhadap hukuman 

terhadap pelaku? 

10. Apakah terdapat tantangan atau hambatan tertentu dalam penerapan 

concursus realis di Indonesia? Jika ya, apa saja dan bagaimana cara 

mengatasi hambatan tersebut? 

11. Dalam cocursus realis terdapat sistem pemidanaan seperti absorbsi 

dipertajam apakah dengan menerapkan sistem pemidanaan ini dapat 

memberikan rasa keadilan bagi pelaku maupun korban?    

12. Dalam absorbsi dipertajam sering menghitung/mengkumulasikan jumlah 

maksimal penjaranya, kira-kira caranya seperti apa pak? 



 
 

 
 

13. Menurut Bapak/Ibu, apakah penerapan konsep concursus realis pada kasus 

tindak pidana perbarengan dapat memberikan efek jera yang lebih besar 

kepada pelaku tindak pidana? 

14. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu Hakim tentang alternatif putusan bagi 

perkara serupa tanpa menggunakan konsep perbarengan tindak pidana Pasal 

65 KUHP? Mungkinkah ada cara lain untuk mencapai tujuan perlindungan 

hukum secara adil dan efektif bagi korban maupun pelaku kejahatan? 

Mengapa demikian? 

15. Menurut Bapak/Ibu Hakim, apa yang menjadi faktor utama penyebab 

seseorang melakukan tindak pidana pembunuhan dengan penganiayaan? 

16. Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu Hakim dalam memeriksa kasus serupa, 

apakah ada pola atau alasan tertentu yang biasa digunakan pelaku untuk 

melakukan tindak pidana seperti itu? 

17. Seperti yang bapak katakan pada wawancara sebelumya bisa dikatakan 

perbarengan itu jika seseorang melakukan  pencurian lalu meperkosa si 

korban, apakah dalam kasus pembunuhan disertai penganiayaan masih 

dikatakan sebagai perbarengan? jika tidak hukuman apa yang tepat 

diberikan kepada pelaku tersebut? 

18. Apa saja pertimbangan-pertimbangan yang harus dipertimbangkan oleh 

hakim sebelum menjatuhkan vonis pada pelaku dalam kasus tindak pidana 

perbarengan tersebut? 

19. Sebagai seorang hakim, adakah harapan atau usulan dari Bapak/Ibu terkait 

aturan-aturan dan upaya-upaya preventif agar kasus-kasus tindak pidana 

pembunuhan disertai penganiayaan dapat diminimalisir 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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